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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahul penparuh pemakaian blondo
{ampas VCO) dalam ransum terhadap kecernaan lemak kasar, keceraan serat kasar
dan retensi nitrogen pada avam broiler,

Sebagai materi dalam penelitian ini digunakan 80 ckor ayam broiler strain
cop CP 707 campuran jantan dan betina dengan 5 macam ransum perlakuan yang
berbeda pemakaian blondo yakmi A (0 % blondo), B (3 % blondo), C (6 %
blondo), D (9 % blondo) dan E (12 % blondo). Penelitian dilakukan dengan
metoda cksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3
perlakuan dan 4 ulangan, Parameter yang diukur adalah konsumsi protein, retensi
nitropen, kecernaan lemak kasar, kecernaan serat kasar dan rasio elisiensi protlein.
Dari hasil penelitin didapatkan rata-rata konsumsi protein 10.43 gram/ekor/han,
retensi nitrogen 63,50 % atauv 1,67 pram/ckor’han, kecernaan lemak kasar 79,65
%o, Kecernaan serat kasar 32,73 % dan rasio efisiensi protein 2,80, Berdasarkan uji
statistik ternyata masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nvata (P=0,05) terhadap konsumsi profein dan kecemaan seral kasar,
cendrung meningkatkan (P<0,10) rasio efisiensi protein dan memngkatkan
(P<0,05) pada retensi nitrogen dan kecernaan lemak kasar.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa blonde hisa
diberikan dalam ransum ayam broiler sampai level 12 %a.

Kata kunci:  Blondo, Kecernaan Lemak Kasar, Kecernaan Seral Kasar, Retensi
Nitragen, Broiler



L. PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Menurut Badan Statistik Tndonesia (2004) luas tanaman perkebunan
rakvat untuk tanaman kelapa 3.807.4 ribu hektar dengan produksi buah kelapa di
Indonesia vaitu 3.173.1 ribu ton. Menurut Suhirman (2004) nilai eksport minyak
kelapn 32,2 % (dalam bentuk minyak kelapa biasa) dan ini masih dibawah
Filipina 45,5 % {dalam bentuk VCO) dengan harga tiga atau empal kali lipat dari
harga minyak kelapa biasa. Oleh sebab itu dengan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, dituntut untuk menghasilkan minyak kelapa yang bermutu tinggi
dan dapat meningkatkan pendapatan. Salsh satunya adalah didepatkannya Firgin
oot O (V).

Virgin Coconut (0 atau minyak kelapa murni adalah minyak hasil
fermentasi vang memiliki kadar air dan kadar asam lemak bebas yang rendah,
berwarna bening, berbau harum, daya simpan cukup lama (lebih dar 12 bulan)
dan tidak mengandung kolesterol (Rendengan dan Novarianto, 2004). Menurut
Sibuea (2004) bahwa VCO merupakan minyak kelapa yang dihasilkan dari
fermentasi santan kelapa oleh enzim atau mikroba penghasil enzim untuk
memeeah protein yang berikatan dengan minyak dan karbohidrat sehingga
minyak dapat terpisah secara baik dan terbentuk tiga lapisan yakni lapisan atas
berupa minyak murni (VCO), lapisan tengah blondo (warna putiby dan lapisan
bawah berupa air. Menurut Baswardojo (2005) bahwa dan hasil sampingan

pembuatan ¥CO diperolel blondo (ampas VOO vang kava protein.



Menurul Svukur (2004) bahwa pembuatan blondo mengpunakan mikro
organisme Lactebacilus dan khamir dengan spesies vang masih dikonfirmasi.
Keunggulan yang berarti sekali pada blondo ini adalah terdapatnya hakter asam
laktat vaitu Lactobacillus yang berfungsi sebagai probiotik. Menurut Fajri dan
Nisa (2002) mikroflora vang digolongkan sebagal probiotik terutama dari
golongan Lactobaciflus, probiotik adalah bakieri hidup vang diberikan sebagai
suplementasi makanan. Ditambahkannya bahwa pemberian probiotik  dapai
berpengarub menguntungkan bagi keschatan, dimana probiotik menghasilkan
ssam lemak tantai pendek seperti asam lakiat dan aselat yang menyebabkan
suasana usus menjadi asam schingga menurunkan pertumbuhan dan patogenitas
hakieri serta memperbaiki keseimbangan mikroflora usus. Ini juga diperkuat
dengan adanya pendapat dari Humas (2002} yang menyatakan bahwa probiotik
merupakan mikroba hidup dalam media pembawa yang menguntungkan lernak
karena menciplakan keseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan sehinpga
menciptakan kondisi optimum untuk  pencernuan pakan dan meningkatkan
efisiensi konversi pakan sehingpa memudabkan dalam proses penyerapan zat
nutrisi ternak, meningkatkan kesehatan ternak dan mempercepat pertumbuban.

Menurut analisa kimiawi Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia
Fakultas Peternakan Universitas Andalas {2006) bahwa blondo dalam keadaan
kering mengandung bahan kering 94,50 %, abu 3.35 % protein kasar 38,99 %o,
serat kasar 2.05 % lemak kasar 41.45 %, Sementara mernural Purwatt (2004}
menyatakan bahwa blondo dalam keadaan basah mengandung bahan kering 58,63

%, ahu 0,99 % . protein kasar 15,61 %, serat kasar 0,52 %, lemak kasar 30,15 %,

b



Beta<MN 11,16 %, asam lemak oleat {omega-9) 14,321 %, asam linoleat {omega-6)
00,166 %, asam lemak linolenat (omega-33 (L052 %

Rerdasarkan kandungan gizi dan lectobaciliny vang ada. memungkinkan
blonde hisa untuk mengpantikan schagian dari bahan paken dan unwk
meningkatkan antibodi pada ternak.

Melihat  fenomena  diatas  maka  penulis  berkeinginan  untuk
memanfaatkan blondo ini kepada ternak, sebagai salah satu bahan dalam ransum
ayam broiler dan telah melakukan penelitian dengan judual “Pengaruh Pemberian
Blondo (ampas VCO) dalam Ransum terhadap Kecernaan Lemak Kasar, Seral

Kasar dan Retensi Nitrogen pada Avam Broiler™.

B. Perumusan Masalah
Apakah pemberian  blondo  (ampas VCO) dapat  mempengaruhi

kecernaan lemak kasar, serat kasar dan retensi nitrogen pada ayam broiler.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

[ntuk mengetahui pengaruh pemberian blondo dari 3 sampai 12 %
dalam ransum terhadap kecernaan lemak kasar, serat kasar dan retensi nitrogen
pada ayam hroiler. Dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan schagai
pedorman dalam pemberian ransum yang menggunakan blondo sebagai sumber

protein dan lemak yang bermantant pada ayam broiler.



v. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Herdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan hahwa
pemakaian blondo dalam ransum level 12 % meningkatkan daya cerna lemak
knsar, dava cerna serat kasar dan retensi niteogen,
B. Saran

Rerdasarkan hasil yang didapatkan bahwa pemakaian blondo masih
dapat digunakan lebih dari 12 % untuk melihat tingkat maksimal penggunian

blondo vang dapat diberikan dalam ransum ayam broiler,
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